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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2018-2020, dengan tujuan untuk menguji pengaruh manajemen aset 

yang diukur dengan indikator perputaran total asset total aset turnover (TATO) dan 

manajemen hutang yang diukur dengan indikator debt ratio (DR) terhadap profitabilitas 

yang diukur dengan indikator return on asset (ROA). Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif, dengan menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dan 

sampel sebanyak 31 perusahaan.Sumber data yang digunakan adalah data sekunder, 

dengan teknik analisis datanya menggunakan regresi linear berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dalam hal ini terdapat nilai rata-rata return on asset (ROA) tertinggi 

pada tahun 2018 sebesar 12,9%, rata-rata nilai total aset turnover (TATO) tertinggi pada 

tahun 2018 sebesar 51,7%, dan nilai rata-rata debt ratio (DR) tertinggi pada tahun 2018 

sebesar 70%, bahwa manajemen aset dan manajemen hutang secara simultan 

berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan sektor pertanian, namun secara parsial 

manajemen aset berpengaruh negative karena pengelolaan asset yang dimiliki perusahaan 

sector pertanian sedikit sehingga tidak dapat mencapai profitabilitas yang maksimal, 

sedangkan manajemen hutang berpengaruh positif karena di dalam perusahaan sector 

pertanian tidak banyak hutang atau biaya hutang yang dimiliki perusahaan. 

 

Kata Kunci : Profitabilitas, Manajemen Aset, Manajemen Hutang, Return On Asset, 

Total Asset Turnover, dan Debt Ratio. 

 

 

ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF ASSET MANAGEMENT AND DEBT MANAGEMENT ON 

COMPANY PROFITABILITY OF AGRICULTURAL SECTORS LISTED IN 2018-

2020 INDONESIA STOCK EXCHANGE 

 

This research was conducted on agricultural sector companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange in 2018-2020, with the aim to examine the effect of asset management as 

measured by indicators of total asset turnover (TATO) and debt management as 

measured by indicators of debt to asset ratio (DAR) on profitability as measured by the 
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return on asset (ROA) indicator. This research is a quantitative research, using a 

descriptive method with a quantitative approach and a sample of 31 companies. The data 

source used is secondary data, with the data analysis technique using multiple linear 

regression. The results show that in this case there is the highest average return on assets 

(ROA) in 2018 of 12.9%, the highest average total asset turnover (TATO) in 2018 of 

51.7%, and the highest average debt ratio (DR) in 2018 was 70%, that asset management 

and debt management simultaneously influence the profitability of agricultural sector 

companies, but partially asset management has a negative effect because the 

management of assets owned by agricultural sector companies is a little so that they 

cannot achieve maximum profitability, while debt management has a positive effect 

because agricultural sector companies do not have a lot of debt or debt costs owned by 

the company. 

 

Keywords: Profitability, Asset Management, Debt Management, Return On Assets, Total 

Asset Turnover, and Debt Ratio 

 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan ekonomi di masa era globalisasi yang sangat cepat membuat 

persaingan  di setiap perusahaan semakin ketat dan inovatif, untuk mencapai suatu tujuan 

salah satunya dalam bentuk perolehan laba maksimal. Selain itu perusahaan harus mampu 

mengambil langkah strategis dan efisiens yang dapat membuat laba perusahaan bertahan 

dan bahkan memenangkan persaingan.Oleh karena itu faktor penting yang harus dicapai 

suatu perusahaan adalah dalam meningkatkan profitabilitas yang menjadi tujuan bagi 

setiap perusahaan, setiap manajemen perusahaan dalam praktiknya dituntut harus mampu 

untuk memenuhi target yang telah ditetapkan artinya besarnya keuntungan haruslah 

dicapai sesuai dengan yang diharapkan dan bukan berarti asal untung.Untuk mengukur 

tingkat keuntungan suatu perusahaan, digunakan rasio keuntungan atau rasio 

profitabilitas. 

Profitabilitas atau rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam mencari keuntungan.Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat 

efektivitas manajemen suatu perusahaan.Profitabilitas atau rasio profitabilitas termasuk 

salah satu ukuran perusahaan dalam menghasilkan laba melalui segala sumber daya yang 

dimiliki perusahaan, seperti aktiva, modal, penjualan,dan lain sebagainya(Lianto2017). 

Hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi 

selain itu, hasil pengukuran juga dapat dijadikan sebagai alat evaluasi kinerja perusahaan 

jika kinerja suatu perusahaan berhasil mencapai target yang telah ditentukan, mereka 

dikatakan telah berhasil mencapai target untuk periode atau beberapa periode namun jika 

gagal mencapai target yang telah ditentukan ini akan menjadi pedoman perusahaan untuk 

periode selanjutnya. 

Terdapat beberapa indikator dalam pengukuran rasio profitabilitas, yaitu rasio 

Return On Investment (ROI) atau Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), dan 

Basic Earnings Power (BEP) (Sudana, 2011). Tinggi rendahnya profitabilitas 

dipengaruhi banyak faktor, menurut Enhard dalam Indra (2011) laba merupakan 

cerminan dari kombinasi manajemen likuiditas, manajemen aset dan manajemen hutang. 

Penelitian ini menggunakan ROA sebagai indikator pengukuran profitabilitas, karena 

ROA mengukur laba sebelum pajak dengan total aset, sehingga mengindikasikan 

efektivitas penggunaan aset perusahaan. Dengan demikian semakin besar rasio ini maka 
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semakin baik, artinya kemampuan aset dalam menghasilkan laba semakin besar begitu 

juga sebaliknya. 

Hal ini menjadi alasan menarik untuk diteliti, karena melihat perkembangan ROA 

yang mengalami naik turun mengindikasikan banyak faktor yang mempengaruhinya 

salah satunya yaitu faktor manajemen aset dan manajemen hutang di dalam 

perusahaan.Menurut Parmujianto (2017) management asset dan management liability 

adalah serangkaian tindakan dan prosedur yang dirancang untuk mengontrol posisi 

keuangan.Asset and liabilitymanagement ini juga untuk mengelola resiko-resiko yang 

kemungkinan timbul dalam kegiatan bisnis sehari-hari yang dirancang sedemikian rupa 

sehingga dapat mengoptimalkan pendapatan sekaligus membatasi risiko aset dan 

liabilitas dengan mematuhi ketentuan kebijakan moneter (Veitzal , 2007). 

Manajemen aset merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam menggunakan 

dana yang tersedia yang tercermin dalam perputaran asetnya, pentingnya sebuah 

manajemen yang baik terhadap persediaan ternyata akan sangat berpengaruh terhadapat 

peningkatan perolehan laba perusahaan, menurut (Kasmir, 2018) manajemen perusahaan 

dapat diukur dengan menggunakan rasio aktivitas (activity ratio), yang dimaksudkan 

untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya, 

penelitian ini menggunakan indikator perputaran total aset atau total asset turn over 

untuk mengukur manajemen aset, karena ukurannya mencakup seluruh aktiva yang 

dimiliki perusahaan untuk menghasilkan  pendapatan melalui aktiva penjualan. 

Manajemen hutang menyangkut dengan pengelolaan hutang yang mampu 

memberikan profit atau kemakmuran bagi para pemegang saham dan keberlanjutan 

(substainability) usaha dari perusahaan. Hal ini juga yang akan memacu pada hasil 

produktivitas serta hasil penjualan yang akan berpengaruh terhadap perolehan laba 

(Rofiah, 2016), menurut (Kasmir, 2018) manajemen hutang dapat diukur dengan rasio 

solvabilitas (leverage ratio) yang dimaksudkan untuk mengukur sejauh mana aktiva 

perusahaan dibiayai dengan hutang. Penelitian ini menggunakan indikator debt ratio 

untuk mengukur manajemen hutang, karena menunjukkan seberapa besar aktiva 

perusahaan dibiayai oleh hutang atau seberapa besar hutang perusahaan berpengaruh 

terhadap pengelolaan aktiva.Hal ini penting untuk diketahui karena aset mengindikasikan 

tingkat kekayaan perusahaan, serta sebagai sarana perusahaan dalam menghasilkan 

pendapatan. 

Perubahan kinerja perusahaan dalam hal manajemen aset dan manajemen hutang 

yang ditunjukkan oleh total asset turnover dan debt ratio sangat dimungkinkan telah 

membawa perubahan besar terhadap profitabilitas perusahaan yang diukur dengan rasio 

ROA. Hal ini dikarenakan manajemen aset menyangkut dengan efektivitas perusahaan 

dalam mengelola aset untuk menghasilkan penjualan optimal, sedangkan manajemen 

hutang menyangkut dengan efisiensi perusahaan dalam penggunaan modal kerja yang 

bersumber dari hutang, karena setiap hutang terikat dengan biaya hutang yang harus 

dipenuhi perusahaan. 

 

TINJAUANKEPUSTAKAAN 

2.1 Landasan Teoritis 

2.1.1 Profitabilitas 

Rasio Profitabilitas adalah rasio atau perbandingan untuk mengetahui kemampuan 

perusahaan untuk mendapatkan laba (profit) dari pendapatan (earning) terkait penjualan, 

asset dan ekuitas berdasarkan pengukuran tertentu.Menurut Kasmir (2018), menjelaskan 

penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan perbandingan 
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antara berbagai komponen yang ada di laporan keuangan, terutama laporan keuangan  

neraca dan laporan laba rugi. Pengukuran dapat dilakukan untuk beberapa periode 

operasi, supaya dapat terlihat perkembangan perusahaan dalam rentang waktu tertentu, 

baik penurunan atau peningkatan, sekaligus mencari penyebab perubahan tersebut.  

Hasil pengukuran tersebut dapat dijadikan alat evaluasi kinerja manajemen 

selama ini, apakah mereka telah bekerja secara efektif atau tidak. Jika berhasil mencapai 

target yang telah ditentukan, mereka telah berhasil mencapai target untuk periode atau 

beberapa periode, namun sebaliknya jika gagal atau tidak berhasil maka harus dievaluasi 

penyebabnya serta sebagai pelajaran bagi manajemen untuk periode yang akan datang, 

sehingga kejadian tersebut tidak terulang kemudian, kegagalan atau keberhasilan dapat 

dijadikan sebagai bahan acuan untuk perencanaan laba kedepan, sekaligus kemungkinan 

untuk menggantikan manajemen yang baru terutama setelah manajemen lama 

mengalami, penyebab terjadinya profitabilitas menurun akibat pengelolaan manajemen 

asset dan manajemen hutang di setiap perusahaan masih belum maksimal sebagaimana 

yang telah ditargetkan melalui semua kemampuan atau usaha dan sumber daya yang 

dimiliki setiap perusahaan.  

Menurut Siahaan (2018), “Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba”. Berdasarkan kutipan di atas peneliti menyimpulkan bahwa rasio 

profitabilitas adalah rasio yang untuk melihat kemampuan perusaan untuk menghasilkan 

keuntungan (laba). Selanjutnya menurut Hantono (2018), “Rasio profitabilitas merupakan 

rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mencetak laba”. Sedangkan 

menurut Prihadi (2019), “Rasio profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba yang menjadi tolak ukur utama keberhasilan perusahaan tergantung 

dari kebutuhan pengukuran laba tersebut”. 

 

2.1.2 Manajemen Aset 

Manajemen aset adalah pengelolaan aset milik seseorang atau perusahaan secara 

efektif untuk mencapai tujuan, manajemen aset mencakup proses perencanaan, 

perancangan, pengorganisasian, penggunaan, pemeliharaan sampai penghapusan serta di 

dalamnya pengawasan aset proses ini dilakukan secara sistematis dan terstruktur selama 

siklus hidup aset. Manajemen aset berupaya melakukan pengoptimalisasian penggunaan 

aset dalam rangka memberi manfaat dalam pemberian layanan dan pengembalian 

keuangan. Manajemen aset yang baik dan meminimalkan biaya, memaksimalkan 

ketersediaan aset, dan memaksimalkan utilitas aset (Sri Wahyuni, 2020). 

Terdapat pendefinisian yang beragam terkait dengan arti manajemen, namun dari 

keberagaman tersebut terdapat satu pendefinisian manajemen yang terkenal yaitu Follet 

(1967) dalam Nawawi (2013), yang menyatakan manajemen sebagai seni dalam 

menyelesaikan pekerjaan melalui orang lain. Manajemen dinyatakan sebagai suatu seni 

dikarenakan untuk mencapai tujuan organisasi, dibutuhkan pengaturan orang lain dalam 

melaksanakan berbagai tugas organisasi. Namun pendefinisian berbeda dijelaskan oleh 

Stoner (1971) dalam Nawawi (2013), yang menyatakan manajemen adalah proses 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan usaha-usaha para anggota 

organisasi dan penggunaan sumber daya-sumber daya organisasi lainnya agar mencapai 

tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Dalam pendefinisian ini, manajemen sengaja 

dinyatakan dalam bentuk proses bukan dalam bentuk seni karena titik tekan manajemen 

sebagai seni dapat mengandung arti bahwa hal itu merupakan kemampuan atau 

ketrampilan pribadi, sedangkan proses adalah cara sistematis untuk melakukan pekerjaan. 

Dari penjelasan di tersebut dapat diketahui manajemen merupakan suatu seni ataupun 
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proses dengan tujuannya untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Fahmi 

(2013) mengemukakan manajemen keuangan (financial management) adalah 

penggabungan dari seni dan ilmu yang membahas, mengkaji, dan menganalisis tentang 

bagaimana seorang manajer keuangan dengan mempergunakan seluruh sumber daya 

perusahaan untuk mencari dana, mengolah dana, dan membagi dana dengan tujuan 

mampu memberikan profit atau kemakmuran bagi para pemegang saham dan 

keberlanjutan (substainability) usaha dari perusahaan. Menurut Brigham dan Houston 

(2014) Rasio manajemen aset adalah rasio yang mengukur seberapa efektif sebuah 

perusahaan mengatur asetnya. Sementara itu, aset adalah harta atau kekayaan yang 

dimiliki oleh perusahaan, baik pada saat tertentu maupun periode tertentu (Kasmir, 2018). 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dijelaskan bahwa manajemen aset merupakan 

penggabungan dari seni dan ilmu yang mengkaji tentang bagaimana seorang manajer 

keuangan mengelola aset secara terintegrasi, yang kemudian menentukan tingkat aktivitas 

aset pada tingkat kegiatan tertentu. Aktivitas yang rendah pada tingkat penjualan tertentu 

akan mengakibatkan semakin besarnya kelebihan dana yang tertanam pada aset-aset 

tersebut. Dana lebih tersebut akan lebih baik bila ditanamkan pada aset lain yang lebih 

produktif. 

Manajemen aset suatu perusahaan dapat diukur dengan rasio aktivitas (activity 

ratio). Rasio aktivitas merupakan rasio yang mengukur tingkat efektifitas perusahaan 

dalam memanfaatkan atau menggambarkan sumber daya yang dimilikinya. Menurut 

Kasmir (2018) menyatakan rasio aktivitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya. Rasio ini dapat juga 

dikatakatan sebagai rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan 

efektivitas pemanfaatan sumber daya perusahaan. Dengan rasio aktivitas dapat mengukur 

tingkat efesiensi perusahaan dalam memanfaatkan aset untuk menghasilkan laba. Total 

Aset Turn over (TATO) merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan penjualan berdasarkan aset yang dimiliki. Sementara itu, Kasmir (2018) 

mengemukakan beberapa indikator rasio yang termasuk dalam kategori rasio aktivitas, 

yaitu : 

1) Perputaran piutang (receivable turn over), yang digunakan untuk mengukur berapa 

lama penagihan piutang selama satu periode atau berapa kali dana yang ditanam 

dalam piutang berputar dalam satu periode. 

2) Perputaran persediaan (inventory turn over), yang digunakan untuk mengukur berapa 

kali dana yang ditanam dalam persediaan berputar dalam suatu periode. 

3) Perputaran modal kerja (working capital turn over), yang digunakan untuk mengukur 

atau menilai keefektifan modal kerja perusahaan selama periode tertentu. 

4) Perputaran aset tetap (fixed assets turn over), yang digunakan untuk mengukur berapa 

kali dana yang ditanam dalam aktiva tetap berputar dalam suatu periode. 

5) Perputaran total aset (total assets turn over), yang digunakan untuk mengukur 

perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan, dan mengukur berapa jumlah 

penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva. 

 

2.1.3 Manajemen Hutang 

Hutang adalah kewajiban (liabilities) merupakan kewajiban yang dimiliki oleh 

pihak perusahaan yang bersumber dari dana eksternal baik yang berasal dari sumber 

pinjaman perbankan, leasing, penjualan obligasi dan sejenisnya. Semakin tinggi tingkat 

hutang, maka bisa menyebabkan pengembalian bagi para pemegang saham biasa menjadi 

tidak pasti. Menurut Sofyan Syafri Harahap bahwa, “kewajiban adalah saldo kredit atau 
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jumlah yang harus dipindahkan dari saat tutup buku ke priode tahun berikutnya 

berdasarkan pencatatan yang sesuai dengan prinsip akuntansi saldo kredit bukan akibat 

saldo negatif aktiva”. Adapun menurut Fahmi (2013) menjelaskan hutang adalah 

kewajiban yang menjadi beban untuk melakukan pembayaran sejumlah tertentu baik 

yang dinilai dalam bentuk finansial dan non finansial. Sementara itu, Menurut IFRS 

(PSAK 57) hutang adalah kewajiban kini dari perusahaan yang timbul dari peristiwa 

masa lalu, penyelesaian yang diharapkan dapat menghasilkan arus keluar dari sumber 

daya perusahaan dalam mewujudkan manfaat ekonomi. 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa hutang merupakan  

kewajiban yang menjadi beban untuk melakukan pembayaran sejumlah tertentu kepada 

pihak lain yang belum terpenuhi, baik yang dinilai dalam bentuk finansial dan non 

finansial sebagai hasil dari transaksi atau kejadian masa lalu. Kasmir (2018) menjelaskan 

hutang atau kewajiban berdasarkan jangka waktunya dapat dibedakan menjadi 2 (dua), 

yaitu hutang lancar (kewajiban jangka pendek) dan hutang jangka panjang.  

Menurut IFRS PSAK 57 menjelaskan bahwa jenis-jenis hutang terbagi menjadi 

tiga yaitu hutang lancar merupakan kewajiban yang jatuh tempo pembayarannya dalam 

kurun waktu satu tahun, hutang tidak lancar merupakan hutang yang periode atau waktu 

terhutangnya selama lebih dari satu tahun hutang ini salah satu sumber penting bagi 

perusahaan yang dimana biasanya perusahaan mengambil hutang jangka panjang untuk 

mendapatkan modal langsung untuk membiayai pembelian asset modal atau melakukan 

investasi dalam proyek-proyek modal baru, dan terakhir kontinjensi merupakan 

kewajiban potensial yang mungkin terjadi tergantung pada hasil dari peristiwa masa 

depan yang tidak sepenuhnya berada dalam kendali suatu entitas. Kewajiban ini dapat 

juga dikatakan kewajiban bersyarat karena sosial seorang penjamin, atau bisa juga karena 

sebab perkara hukum yang tertunda yang memiliki kewajiban keuangan potensial. 

Sementara itu, Kasmir (2018) menjelaskan hutang jangka panjang adalah kewajiban 

kepada pihak lain yang memiliki jangka waktu lebih dari satu tahun. Penggunaan hutang 

jangka panjang biasanya digunakan untuk investasi, seperti hutang hipotek (hutang yang 

dijamin dengan aktiva tertentu), hutang obligasi (surat berharga), hutang bank jangka 

panjang, dan hutang jangka panjang lainnya.  

Secara dasar, manajemen hutang merupakan pengelolaan pinjaman yang diterima 

meliputi, penggunaan, jenis pinjaman, jangka waktu, bunga, dan cara pelunasannya. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa manajemen hutang 

merupakan penggabungan dari seni dan ilmu yang mengkaji tentang bagaimana seorang 

manajer keuangan dalam mengelola hutang, dengan tujuan mampu memberikan profit 

atau kemakmuran bagi para pemegang saham dan keberlanjutan (substainability) usaha 

dari perusahaan. Manajemen hutang suatu perusahaan dapat diukur dengan rasio 

solvabilitas (leverage ratio). Kasmir (2018) menyatakan rasio solvabilitas adalah rasio 

yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan hutang. 

Artinya berapa besar beban hutang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan 

aktivanya. 

Kasmir (2018) mengemukakan beberapa indikator rasio yang termasuk dalam 

kategori rasio solvabilitas, yaitu: 

1) Debt to aset ratio (Debt ratio), yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara 

total hutang dengan total aktiva, sehingga dapat diketahui seberapa besar aktiva 

perusahaan dibiayai oleh hutang atau seberapa besar hutang perusahaan berpengaruh 

terhadap pengelolaan aktiva. 
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2) Debt to equity ratio, yang digunakan untuk menilai hutang dengan ekuitas, sehingga 

dapat diketahui jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik 

perusahaan. 

3) Long term debt to equity ratio, yang digunakan untuk mengukur berapa bagian dari 

setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan hutang jangka panjang dengan 

cara membandingkan antara hutang jangka panjang dengan modal sendiri. 

4) Time interest earned, yang digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

membayar biaya bunga. 

5) Fixed charge coverage, yang digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan 

apabila memperoleh hutang jangka panjang atau menyewa aktiva berdasarkan 

kontrak sewa (lease contract). 

Menurut Sutrisno (2012) Debt ratio merupakan rasio hutang yang digunakan 

untuk  mengukur  perbandingan antara total hutang dan total aktiva. Dengan kata lain, 

seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang atau seberapa besar hutang 

perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. Maka semakin tinggi debt ratio ini 

menunjukkan perusahaan semakin berisiko, semakin berisiko pihak seperti kreditor 

semakin meminta imbalan tinggi  

 

2.2 Penelitian Sebelumnya 

Penelitian sebelumnya yang relevan pernah dilakukan oleh Kristina (2014) 

meneliti pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI selama tahun 2010-2012, 

dengan tujuan menguji pengaruh kebijakan dividen yang diukur dengan Dividend Payout 

Ratio (DPR), kebijakan hutang yang diukur dengan Debt to Equity Ratio (DER), 

kepemilikan institusional, dan struktur aset terhadap kinerja perusahaan yang diukur 

dengan rasio ROA. Hasil penelitian membuktikan bahwa kebijakan utang berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan, sedangkan kebijakan dividen, kepemilikan institusional, dan 

struktur aktiva tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan manufaktur. 

Satria (2016) pada perusahaan porselin, keramik dan gelas yang listing di BEI 

periode 2009-2015, dengan tujuan untuk menguji pengaruh manajemen likuiditas yang 

diukur dengan current ratio (CR), manajemen aset yang diukur dengan Total Assets 

Turnover Ratio (TATO), dan manajemen utang yang diukur dengan debt ratio (DR) 

terhadap laba yang diukur dengan rasio Return On Assets (ROA). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa manajemen likuiditas, manajemen aset dan manajemen utang 

berpengaruh sebesar 81,5% terhadap laba, begitu juga secara parsial ketiga variabel 

tersebut berpengaruh signifikan terhadap laba perusahaan porselin, keramik dan gelas. 

Murwani dan Pujiati (2016) meneliti pengaruh manajemen modal kerja terhadap 

profitabilitas Bank Perkreditan Rakyat (BPR) di Madiun, Magetan, Ngawi dan Ponorogo. 

Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 201, dengan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa manajemen modal kerja berpengaruh sebesar 11,8% terhadap profitabilitas BPR di 

Madiun, Magetan, Ngawi dan Ponorogo. 

Penelitian lainnya juga pernah dilakukan oleh Ayuni (2018) meneliti pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI selama tahun 2013-2017, dengan tujuan 

untuk mengetahui pengaruh manajemen likuiditas, manajemen aset, manajemen hutang 

dan rasio nilai pasar terhadap profitabilitas pada perusahaan sub sektor perkebunan baik 

secara parsial maupun simultan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial 

Quick Ratio berpengaruh positif terhadap ROA dengan tingkat signifikansi sebesar 

0.0018 < 0,05. Cash Ratio berpengaruh positif terhadap ROA dengan tingkat signifikansi 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0.0105 < 0,05. Total Asset Turnover tidak 
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berpengaruh signifikan terhadap ROA dengan tingkat signifikansi sebesar 0.9552 > 0,05. 

Inventory Turnover berpengaruh negatif terhadap ROA dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0.0266 < 0,05. Debt Ratio berpengaruh negatif terhadap ROA dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0.0295 < 0,05. 

Diana dan Osesoga (2020), dengan tujuan untuk mendapatkan bukti empiris 

tentang pengaruh likuiditas, solvabilitas, aset manajemen, dan ukuran perusahaan 

terhadap kinerja keuangan. Dalam penelitian ini kinerja keuangan suatu perusahaan dapat 

diukur dengan rasio profitabilitas, profitabilitas diukur dengan menggunakan rasio Return 

On Asset (ROA), likuiditas diukur dengan menggunakan Current Ratio (CR), Tingkat 

solvabilitas diukur dengan Debt to Total Asset Ratio (DTA), manajemen aset diukur 

dengan menggunakan Total Asset Turnover (TATO). Hasil penelitian ini likuiditas 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan, solvabilitas tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan keuangan, aset manajemen berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan, dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan. 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

2.3.1 Hubungan Manajemen Aset dengan Profitabilitas 

Manajemen aset merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam menggunakan 

dana yang tersedia yang tercermin dalam perputaran asetnya. Hal ini diperlukan supaya 

perusahaan tetap survive dengan visi dan misi yang dicapai ditengah kompetisi 

pemasaran global, sehingga dengan adanya manajemen aset diharapkan perusahaan dapat 

menghasilkan laba atau keuntungan dari pengembalian penggunaan aset tersebut. 

Perolehan profitabilitas atau laba yang optimal merupakan dambaan setiap 

perusahaan, karena dengan perolehan laba maksimal seperti yang telah ditargetkan, 

perusahaan dapat berbuat banyak bagi kesejahteraan pemilik, karyawan, serta 

meningkatkan mutu produk dan melakukan investasi baru. Oleh karena itu pentingnya 

manajemen aset supaya pengelolaan aset lebih produktif dan efektif, sehingga 

profitabilitas yang dicapai juga semakin tinggi. Hasil penelitian Satria pada perusahaan 

porselin, keramik dan gelas yang listing di BEI periode 2009-2015 membuktikan bahwa 

manajemen aset berpengaruh positif terhadap laba, karena manajemen aset 

mengindikasikan pemanfaatan aset yang efektif, sehingga berpengaruh terhadap laba 

secara signifikan. 

 

2.3.2 Hubungan Manajemen Hutang dengan Profitabilitas 

Pada dasarnya suatu perusahaan memiliki berbagai alternatif dalam 

mengoptimalkan sumber modalnya. Namun seringkali para manajer menghadapi 

kesulitan dalam menentukan bagaimana modal yang optimal, darimana modal diperoleh, 

dan bagaimana mengelola modal agar memberikan keuntungan bagi perusahaan. Memilih 

menggunakan modal sendiri atau modal pinjaman (hutang) haruslah menggunakan 

beberapa perhitungan. Penggunaan modal sendiri atau modal pinjaman akan memberikan 

dampak tertentu bagi perusahaan. Sebagai contoh, jika manager memutuskan untuk 

menggunakan hutang maka penggunaan hutang yang besar akan meningkatkan modal 

pinjaman perusahaan untuk investasi ke aktiva dan nantinya akan meningkatkan 

operasional perusahaan sehingga perusahaan dapat melakukan ekspansi (growing). 

Namun, disisi lainnya perusahaan akan terbebani dengan biaya modal yang berupa beban 

bunga yang harus dibayarkan kepada pemilik modal. Oleh karena itu, pentingnya 

manajemen hutang dalam pengelolaan hutang perusahaan. 
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Manajemen hutang merupakan penggabungan dari seni dan ilmu yang mengkaji 

tentang bagaimana seorang manajer keuangan dalam mengelola hutang, dengan tujuan 

mampu memberikan profit atau kemakmuran bagi para pemegang saham dan 

keberlanjutan (substainability) usaha dari perusahaan. Baik buruknya pengelolaan hutang 

akan berdampak terhadap profitabilitas perusahaan, karena dalam hutang terkandung 

biaya hutang. Namun sejauh manfaat hutang lebih besar dari biaya hutang, maka hal 

tersebut berdampak positif bagi perusahaan.Hasil penelitian Satria (2016) membuktikan 

bahwa hutang berpengaruh positif terhadap laba perusahaan, karena hutang yang 

diinvestasikan dalam aset dikelola secara efektif sehingga hutang mampu memberikan 

berkontribusi terhadap laba perusahaan. 

Berdasarkan hubungan antar variabel yang telah dipaparkan pada kerangka 

pemikiran, maka secara ringkas hubungan tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

 
 

2.4 Hipotesis 

Berdasarkan kerangka pemikiran, maka hipotesis dalam penelitian ini yaitu: 

H1 : Manajemen aset dan manajemen hutang secara simultan berpengaruh 

terhadap profitabilitas pada perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di 

BEI tahun 2018-2020. 

H2 : Manajemen aset secara parsial berpengaruh terhadap profitabilitas pada 

perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di BEI tahun 2018-2020. 

H3 : Manajemen hutang secara parsial berpengaruh terhadap profitabilitas pada 

perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di BEI tahun 2018-2020. 

 

 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Desain penelitian atau rancang bangun penelitian merupakan rencana dan struktur 

penyelidikan yang disusun sedemikian rupa, metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif, data yang digunakan 

berupa data kuantitatif laporan keuangan perusahaan yang diambil dari situs resmi Bursa 

Efek Indonesia (BEI) sehingga peneliti dapat memperoleh jawaban untuk pertanyaan-

pertanyaan penelitian yaitu: 

1) Tujuan penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji hipotesis, yakni yang menjelaskan 

sifat hubungan tertentu, atau menentukan perbedaan antar kelompok dalam situasi 

tertentu. 

2) Jenis penelitian 
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Jenis penelitian ini bersifat kausalitas (hubungan sebab akibat), yaitu tipe hubungan di 

mana variabel yang satu (disebut variabel dependen) dipengaruhi oleh variabel yang 

lain (disebut variabel independen). 

3) Unit analisis 

Unit analisis merujuk pada tingkat agregasi data yang dianalisis.Unit analisis dalam 

penelitian ini adalah tingkat perusahaan, yaitu perusahaan sektor pertanian yang 

listing di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2020. 

4) Horizon waktu 

Horizon waktu dalam penelitian ini adalah data panel (pooled data), yang merupakan 

kombinasi dari data antar waktu (time series data) dengan data antar ruang atau unit 

(cross section data). 

 

3.4.1 Profitabitas Perusahaan 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam 

hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri (Sartono, 

2010).Sedangkan menurut Prihadi (2019), “Rasio profitabilitas merupakan kemampuan 

perusahaan menghasilkan laba yang menjadi tolak ukur utama keberhasilan perusahaan 

tergantung dari kebutuhan pengukuran laba tersebut”. Laba merupakan selisih antara 

pendapatan dengan beban, sehingga manajer dalam mengelola perusahaan akan berusaha 

memaksimalkan pendapatan dan menekan beban. Ukuran laba dalam penelitian ini 

diukur dengan rasio return on asset (ROA).Pemilihan rasio ini karena mengindikasikan 

efektivitas perusahaan dalam mengelola asetnya, sehingga ukuran ROA menunjukkan 

besar kecilnya hasil pengembalian yang diterima perusahaan atas pengelolaan aset. 

Rumus dari rasio ROA yaitu (Hery, 2017) : 

ROA =
Laba Sebelum Pajak

Total Aset
𝑥100% 

3.4.2 Manajemen Aset 

Manajemen aset merupakan penggabungan dari seni dan ilmu yang mengkaji 

tentang bagaimana seorang manajer keuangan mengelola aset secara terintegrasi, yang 

kemudian menentukan tingkat aktivitas aset pada tingkat kegiatan tertentu. Aktivitas 

yang rendah pada tingkat penjualan tertentu akan mengakibatkan semakin besarnya 

kelebihan dana yang tertanam pada aset-aset tersebut. Dana lebih tersebut akan lebih baik 

bila ditanamkan pada aset lain yang lebih produktif. Penelitian ini menggunakan 

indikator perputaran total aset atau total asset turnover untuk mengukur manajemen aset, 

dengan pertimbangannya yaitu total asset turnover mencakup seluruh aktiva yang 

dimiliki perusahaan  yang digunakan untuk menghasilkan pendapatan perusahaan melalui 

aktivitas penjualan, dengan rumusnya yaitu (Satria, 2016): 

TATO =
Total Penjualan

Total Aset
𝑥100% 

3.4.3 Manajemen Hutang  

Manajemen hutang merupakan penggabungan dari seni dan ilmu yang mengkaji 

tentang bagaimana seorang manajer keuangan dalam mengelola hutang, dengan tujuan 

mampu memberikan profit atau kemakmuran bagi para pemegang saham dan 

keberlanjutan (substainability) usaha dari perusahaan.Penelitian ini menggunakan 

indikator debt ratio atau rasio DR untuk mengukur manajemen hutang, dengan 

pertimbangannya yaitu penggunaan rasio DR menunjukkan seberapa besar aktiva 

perusahaan dibiayai oleh hutang atau seberapa besar hutang perusahaan berpengaruh 

terhadap pengelolaan aktiva.Hal ini penting untuk diketahui karena aset mengindikasikan 
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tingkat kekayaan perusahaan, serta sebagai sarana perusahaan dalam menghasilkan 

pendapatan. 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear 

berganda, yang bertujuan untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. Persamaan regresi linear dalam penelitian ini yaitu: 

𝛄 = 𝐚 + 𝛃𝟏𝐱𝟏 + 𝛃𝟐𝐱𝟐 + 𝛆 

Keterangan : 𝛾  = Kinerja perusahaan (ROA) 

𝑎  = Konstanta 

  𝑥1  = Manajemen aset (TATO) 

  𝑥2  = Manajemen hutang (DR) 

  β1β2  = Nilai koefisien regresi 

  𝜀  = Epsilon (error term) 

 

3.6 Rancangan Pengujian Hipotesis 

Hipotesis berguna sebagai pedoman agar penelitian dapat berjalan sesuai dengan 

yang diharapkan. Menurut Muhyiddin dkk (2017:80), hipotesis menyatakan hubungan 

antara beberapa variabel yang akan diuji secara empiris, hipotesis terdiri atas hipotesis 

nol dan hipotesis alternatif. Hipotesis nol (H0) adalah hipotesis yang menyatakan bahwa 

tidak ada pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Dengan kata lain, 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen adalah nol. Sedangkan 

hipotesis alternatif (Ha) merupakan lawan dari hipotesis nol, yang menyatakan terdapat 

hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen. Dengan demikian, maka 

hipotesis dalam penelitian ini dinyatakan dalam hipotesis alternatif (Ha), yaitu: 

Ha1 Manajemen aset dan manajemen hutang secara simultan berpengaruh terhadap 

profitabilitas pada perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2018-2020. 

Ha2 Manajemen aset secara parsial berpengaruh terhadap profitabilitas pada 

perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-

2020. 

Ha3 Manajemen hutang secara parsial berpengaruh terhadap profitabilitas pada 

perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-

2020. 

Untuk menerima atau menolak ketiga hipotesis tersebut, maka dapat berpedoman 

pada kriteria yaitu: 

1. Kriteria menerima atau menolak hipotesis pertama 

➢ Jika semua koefisien regresi sama dengan nol (β1&𝛽2 = 0), maka Ha1 ditolak. 

Artinya manajemen aset dan manajemen hutang secara simultan tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan sektor pertanian. 

➢ Jika salah satu koefisien regresi tidak sama dengan nol (β1/β2 ≠ 0), maka Ha1 

diterima. Artinya manajemen aset dan manajemen hutang secara simultan 

berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan sektor pertanian. 

 

2. Kriteria menerima atau menolak hipotesis kedua 

➢ Jika koefisien regresi variabel X1sama dengan nol (β1 = 0), maka Ha2 ditolak. 

Artinya manajemen aset secara parsial tidak berpengaruh terhadap profitabilitas 

perusahaan sektor pertanian. 
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➢ Jika koefisien regresi variabel X1 tidak sama dengan nol (β1 ≠ 0),  maka Ha2 

diterima. Artinya manajemen aset secara parsial berpengaruh terhadap 

profitabilitas perusahaan sektor pertanian. 

3. Kriteria menerima atau menolak hipotesis ketiga 

➢ Jika koefisien regresi variabel X2sama dengan nol (β2 = 0), maka Ha3 ditolak. 

Artinya manajemen hutang secara parsial tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas perusahaan sektor pertanian. 

➢ Jika koefisien regresi variabel X2 tidak sama dengan nol (β2 ≠ 0),  maka Ha3 

diterima. Artinya manajemen hutang secara parsial berpengaruh terhadap 

profitabilitas perusahaan sektor pertanian. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Pada bab ini dipaparkan hasil penelitian dan pembahasan, hasil penelitian ini 

meliputi analisis statistik deskriptif, regresi linear berganda dan hasil pengujian hipotesis. 

Hasil paparan ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah manajemen aset dan 

manajemen hutang terhadap profitabilitas pada perusahaan sektor pertanian yang 

terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2018-2020. 

 

4.1.1 Deskripsi Variabel Penelitian 

Deskripsi Variabel Penelitian merupakan penelitian dengan metode untuk 

menggambarkan atau memperjelas suatu data melalui variabel penelitian yang saling 

berkaitan antara satu variabel dengan variabel yang lainnya. Dalam penelitian ini 

menggunakan deskripsi variabel perhitungan statistik deskriptif yaitu memberikan 

gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai minimum, maksimum, mean, 

dan standar deviasi (Ghozali,2018). Yang dapat dilihat pada tabel 4.1 

Tabel 4.1 

Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum  Mean Std. Deviation 

Manajemen Aset 34 0.1 161.1  47.191 40.9418 

Manajemen Hutang 34 0.1 284.4  53.397 47.5006 

Profitabilitas 34 0.6 85.0  13.956 21.5366 

Valid N (listwise) 34      
Sumber: Hasil Pengolahan Statistik (2022) 

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat diketahui jumlah subjek yang diteliti sebanyak 34 

perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020, 

yang terdiri atas sub sektor tanaman/bibit, perkebunan, peternakan, perikanan, dan 

kehutanan. Ditinjau dari deskripsi variable return on asset(ROA) terendah yang 

menggambarkan perusahaan rugi dialami oleh Salim Ivomas Pratama di tahun 2018 

dengan nilai return on asset(ROA) mencapai 0,6%. Kemudian return on asset(ROA) 

tertinggi ditunjukkan oleh PT Golden Plantation di tahun 2018, dengan nilai return on 

asset(ROA) mencapai 85%. Rata-rata return on asset(ROA) perusahaan sektor pertanian 

sebesar 13,9%, dengan tingkat perubahan datanya mencapai 21,5%. 

Variabel berikutnya manajemen aset yang diukur dengan rasio total asset 

turnover(TATO) memiliki nilai terendah 0,1% yang dimiliki oleh PT Magna Investama 

Mandiri di tahun 2020, sedangkan nilai total asset turnover(TATO) tertinggi ditunjukkan 

oleh Dharma Samudera Fishing pada tahun 2018 dengan jumlahnya 161,1%. Rata-rata 

nilai nilai total asset turnover(TATO) sebesar 47,1%, dengan tingkat perubahan datanya 
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mencapai 40,9%. Selanjutnya variabel manajemen hutang yang diukur dengan rasiodebt 

ratio (DR) memiliki nilai terendah 0,1% yang dimiliki oleh Dharma Samudera Fishing di 

tahun 2019, sedangkan nilai debt ratio (DR) tertinggi ditunjukkan oleh PT Golden 

Plantation pada tahun 2018 dengan jumlahnya 284,4%. Rata-rata nilai debt ratio (DR) 

sebesar 53,3%, dengan tingkat perubahan datanya mencapai 47,5%. 

 

4.1.2 Perhitungan Profitabilitas Pada Perusahaan Sektor Pertanian Yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2020 

Profitabilitas merupakan salah satu ukuran perusahaan dalam menghasilkan laba 

melalui segala sumber daya yang dimiliki perusahaan, seperti aktiva, modal, penjualan, 

dan lain sebagainya. Ukuran laba dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan 

indikator rasio Return On Asset (ROA), karena Return On Asset (ROA) mengukur laba 

sebelum pajak dengan total aset, sehingga mengindikasikan efektivitas penggunaan aset 

perusahaan. Dengan demikian semakin besar rasio ini maka semakin baik, artinya 

kemampuan aset dalam menghasilkan laba semakin besar begitu juga sebaliknya. Hasil 

perhitungan Return On Asset (ROA) pada perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di 

bursa efek indonesia (BEI) tahun 2018-2020 dapat dilihat pada lampiran II, dengan nilai 

rata-rata Return On Asset (ROA) terlihat rata-rata ROA perusahaan sektor pertanian 

dengan perkembangan profitabilitasnya cenderung tidak tetap (berfluktuasi). Pada tahun 

2018 rata-rata ROA sebesar 12,9%, kemudian menurun pada tahun 2019 menjadi 6%, 

namun kembali meningkat di tahun 2020 menjadi 9%. 

  

4.1.3 Perhitungan Manajemen Aset Pada Perusahaan Sektor Pertanian Yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2020 

Manajemen aset adalah penggabungan dari seni dan ilmu yangmembahas, 

mengkaji, dan menganalisis tentang bagaimana seorang manajer keuangan dengan 

mempergunakan seluruh sumber daya perusahaan untuk mencari dana, mengolahdana, 

dan membagi dana dengan tujuan mampu memberikan profit atau kemakmuran bagi para 

pemegang saham dan keberlanjutan (substainability) usaha dari perusahaan. Ukuran 

manajemen aset dalam penelitian ini diukur dengan indikator perputaran total aset atau 

Total Aset Turn over (TATO),yang merupakan perbandingan antara total penjualan 

dengan total aset. Rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

penjualan berdasarkan aset yang dimiliki untuk mencakup seluruh aktiva yang dimiliki 

perusahaan, yang digunakan untuk menghasilkan pendapatan perusahaan melalui 

aktivitas penjualan, sehingga tingkat perputaran aset mencerminkan efektivitas 

operasional perusahaan. Hasil perhitungan perputaran total aset pada perusahaan sektor 

pertanian yang terdaftar di bursa efek indonesia (BEI) tahun 2018-2020 dapat dilihat pada 

lampiran II, dengan nilai rata-rata Total Aset Turn over (TATO) terlihat perusahaan 

sektor pertanian dengan perkembangan profitabilitasnya cenderung tidak tetap 

(berfluktuasi). Pada tahun 2018 rata-rata Total Aset Turn over (TATO) sebesar 51,7%, 

kemudian meningkat pada tahun 2019 menjadi 60%, namun kembali menurun di tahun 

2020 menjadi 50%. 

4.1.4 Perhitungan Manajemen Hutang Pada Perusahaan Sektor Pertanian Yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2020 

Manajemen hutang merupakan penggabungan dari seni dan ilmu yang mengkaji 

tentang bagaimana seorang manajer keuangan dalam mengelola hutang, dengan tujuan 

mampu memberikan profit atau kemakmuran bagi para pemegang saham dan 

keberlanjutan (substainability) usaha dari perusahaan. Ukuran manajemen hutang dalam 
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penelitian ini diukur dengan indikator Debt ratio atau rasio DR, yang digunakan untuk 

mengukur perbandingan antara total hutang dengan total aktiva, sehingga dapat diketahui 

seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang atau seberapa besar hutang 

perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. Hasil perhitungan rasio DR pada 

perusahaan sektor pertanian dapat dilihat pada lampiran II, dengan nilai rata-rata DR 

terlihatperusahaan sektor pertanian dengan perkembangan profitabilitasnya cenderung 

tidak tetap (berfluktuasi). Pada tahun 2018 rata-rata DR sebesar 70%, kemudian menurun 

pada tahun 2019 menjadi 39%, namun kembali meningkat di tahun 2020 menjadi 46%. 

 

4.1.5 Pengujian Regresi Linear Berganda 

Pengujian regresi linear berganda dilakukan untuk menguji hubungan secara 

linear antara dua atau lebih variabel independen dengan variabel dependen, maka dalam 

hal ini pengujian regreasi linear yang digunakan ialah regreasi linear berganda, yang 

dapat dilihat pada tabel 4.2. 

Tabel 4.2 

Pengujian Regresi Linear Berganda 

 
Berdasarkan Tabel 4.2, maka dapat dirumuskan persamaan regresi yaitu: 

  

 Y = 7,232α - 0,055X1 + 0,174X2 + e 

Berdasarkan persamaan regresi di atas, maka dapat dijelaskan yaitu: 

1. Nilai konstanta (α) sebesar 7,232. Artinya jika variabel manajemen aset dan 

manajemen hutang bernilai konstan (tetap), maka besarnya profitabilitas  perusahaan 

sektor pertanian sebesar 723,2%. 

2. Nilai koefisien regresi variabel manajemen aset sebesar -0,055. Artinya setiap 

peningkatan pengelolaan aset yang dilihat dari tingkat perputaran total aset, maka 

profitabilitas perusahaan sektor pertanian juga akan menurun sebesar 5,5%. 

3. Nilai koefisien regresi variabel manajemen hutang sebesar 0,174. Artinya setiap 

peningkatan pengelolaan utang yang dilihat dari jumlah hutang dalam aset 

perusahaan, maka profitabilitas perusahaan sektor pertanian akan meningkat sebesar 

17,4%. 

4.  

4.1.6 Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis mengacu pada perumusan hipotesis yang telah dirumuskan 

pada bab sebelumnya, yaitu: 

1. Pengujian hipotesis secara simultan 

Ha1 : Nilai βı = -0,055, dan β2 = 0,174, maka βı=β₂≠0. Dengan demikian Ha1 

diterima, artinya secara simultan manajemen aset dan manajemen hutang 

berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan sektor pertanian. 

2. Pengujian hipotesis secara parsial 
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Ha2 : Nilai βı = -0,055, maka βı≠0. Dengan demikian Ha2 diterima, artinya secara 

parsial manajemen aset berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan sektor 

pertanian. 

Ha3 : Nilai β2 = 0,174, maka β2≠0. Dengan demikian Ha2 diterima, artinya secara 

parsial manajemen hutang berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan 

sektor pertanian. 

 

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

Profitabilitas merupakan salah satu ukuran perusahaan dalam menghasilkan laba 

melalui segala sumber daya yang dimiliki perusahaan, seperti aktiva, modal, penjualan, 

dan lain sebagainya. Berdasarkan gambar 4.1 rata-rata nilai Return On Asset (ROA) pada 

grafik histogram setiap tahun mengalami kenaikan dan penurunan yang mana terjadinya 

kenaikan pada tahun 2018 dan menurun kembali pada tahun 2019 menjadi 6%. Dengan 

kenaikan laba yang besar pada tahun 2018 maka rasio ini semakin baik, kemampuan 

perusahaan dalam mengolah aset untuk menghasilkan profitabilitas semakin besar, 

berbeda di tahun 2019 perusahaan mengalami penurunan dalam mengolah aset maka 

profitabilitas yang dihasilkan menjadi sedikit dan perusahaan sektor pertanian pada tahun 

2020 dapat meningkat kembali sebesar 9%.  

Manajemen aset dan manajemen hutang secara simultan berpengaruh terhadap 

profitabilitas pada perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di bursa efek indonesia, 

seperti yang dinyatakan oleh keown,et.al (2014), yang berpendapat bahwa laba diperoleh 

melalui aset yang diinvestasikan oleh pemegang saham. Perusahaan juga mungkin 

memperoleh hutang dari pihak eksternal bagi kepentingan investasi perusahaan, dengan 

tujuan menghasilkan laba.Sehingga setiap perubahan nilai manajemen aset dan 

manajemen hutang di perusahaan sektor pertanian maka berpotensis mempengaruhi 

terhadap nilai profitabilitasnya.Untuk mengetahui besarnya pengaruh manajemen aset 

dan manajemen hutang terhadap profitabilitas perusahaan, maka dapat dilihat nilai 

koefisien determinasi yang terdapat pada tabel 4.3. 
Tabel 4.3 

Koefisien Determinasi 

R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error 

0,385a 0,148 0,093 20,5060 

Sumber: Hasil pengolahan statistik (2022) 

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui nilai koefisien determinasi (R Square) 

sebesar 0,148, yang menunjukkan besarnya pengaruh manajemen aset dan manajemen 

hutang terhadap profitabilitas perusahaan sektor pertanian sebesar 14,8%. Nilai koefisien 

determinasi berkisar antara 0 (nol) sampai 1 (satu), sehingga hasil pengurangan 1 dengan 

0,148 yaitu sebesar 0,852 atau 85,2% disebut error term, yang berarti adanya pengaruh 

variabel lain terhadap profitabilitas perusahaan sektor pertanian selain dari variabel 

manajemen aset dan manajemen hutang yang diukur dengan rasio perputaran total aset 

dan debt ratio. 

Manajemen aset yang diukur dengan indikator rasio perputaran total aset atau 

total asset turnover secara parsial berpengaruh negatif 5,5% terhadap profitabilitas 

perusahaan sektor pertanian, sehingga setiap peningkatan perputaran aset berpotensi 

meningkatkan profitabilitas perusahaan. Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil 

penelitian Satria (2016) serta Diana dan Osesoga (2020), yang menyatakan bahwa 
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manajemen aset berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan karena manajemen aset 

mengindikasikan kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan keseluruhan aset secara 

efektif, sehingga berpengaruh terhadap perolehan laba perusahaan. Berdasarkan gambar 

4.2 rata-rata nilai Total Aset Turn Over (TATO) pada grafik histogram setiap tahun 

mengalami kenaikan dan penurunan yang mana terjadinya kenaikan pada tahun 2019 dan 

menurun kembali pada tahun 2020 menjadi 50%. 

Dalam penelitian ini manajemen aset merupakan ukuran kemampuan perusahaan 

dalam menggunakan dana yang tersedia yang tercermin dalam perputaran asetnya 

sehingga menunjukkan pengelolaan aset yang lebih produktif dan efektif dalam mencapai 

profitabilitas maksimal, manajemen aset dapat diukur dengan menggunakan Total Aset 

Turn Over menggambarkan tingkat efektivitas dalam memaksimalkan seluruh harta 

perusahaan dengan memaksimalkan penjualan, semakin cepat perputaran aktiva 

perusahaan maka penghasilan yang didapat dapat ikut meningkat begitu juga dengan 

laba. 

Manajemen hutang yang diukur dengan indikator debt ratio atau rasio DR untuk 

menunjukkan seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang secara parsial 

berpengaruh positif 17,4% terhadap profitabilitas perusahaan sektor pertanian, sehingga 

setiap peningkatan hutang dalam membiayai aset berpotensi menurunkan profitabilitas 

perusahaan. Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian Kristina (2014), yang 

menyatakan bahwa manajemen hutang atau kebijakan hutang berpengaruh terhadap 

profitabilitas perusahaan karena manajemen hutang mengindikasikan tinggi rendahnya 

risiko yang dihadapi perusahaan, sehingga berdampak terhadap tinggi rendahnya kinerja 

perusahaan. Berdasarkan gambar 4.3 rata-rata nilai Debt Ratio (DR) pada grafik 

histogram setiap tahun mengalami kenaikan dan penurunan yang mana terjadinya 

kenaikan pada tahun 2018 dan menurun kembali pada tahun 2019 menjadi 39%.. 

Dalam hal ini semakin tinggi rasio ini menunjukkan semakin mampu perusahaan 

dalam menyelesaikan kewajiban yang harus dibayar, namun jika terlalu tinggi akan 

berpengaruh jelek terhadap kemampuan laba karena ada sebagian dana yang tidak 

produktif yang diinvestasikan akhirnya profitabilitas perusahaan tidak optimal. Hal ini 

dikarenakan didalam hutang terkandung biaya hutang yang secara langsung mengurangi 

profitabilitas perusahaan. Walaupun demikian, manajemen hutang merupakan suatu hal 

yang penting bagi perusahaan karena penggunaan modal sendiri atau modal hutang akan 

memberikan dampak tertentu bagi perusahaan.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan beberapa 

kesimpulan sebagai berikut : 

1) Manajemen aset dan manajemen hutang secara simultan berpengaruh terhadap 

profitabilitas pada perusahaan pada sektor pertanian, sehingga setiap perubahan nilai 

manajemen aset dan manajemen hutang di perusahaan sektor pertanian maka 

berpotensis mempengaruhi terhadap nilai profitabilitasnya. 

2) Manajemen aset secara parsial berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan pada 

sektor pertanian, yang mana diukur dengan menggunakan indikator rasio perputaran 

total aset atau total assets turn over untuk mengukur manajemen asset 
3) Manajemen hutang secara parsial berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan 

pada sektor pertanian, yang mana manajemen hutang diukur dengan indikator debt 
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ratio atau rasio DR, dikarenakan dalam hutang terdapat biaya hutang yang secara 

langsung mengurangi profitabilitas perusahaan. 
 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka dapat diberikan beberapa 

saran, yaitu: 

1. Hendaknya perusahaan sektor pertanian terus dapat meningkatkan perputaran total 

asetnya, karena hal tersebut mampu meningkatkan aktivitas penjualan dengan 

menghasilkan penjualan yang lebih tinggi. Disamping itu, diperlukan pertimbangan 

khusus mengenai kebijakan hutang perusahaan karena didalam hutang terkandung 

biaya hutang yang secara langsung mengurangi profitabilitas perusahaan. 

2. Bagi perusahaan sektor pertanian yang perolehan profitabilitasnya cenderung 

meningkat hendaknya dapat dipertahankan dan lebih ditingkatkan kembali, 

sedangkan bagi perusahaan yang profitabilitasnya cenderung menurun dan 

berfluktuasi, diperlukan upaya-upaya untuk meningkatkan kembali profitabilitasnya 

agar setiap tahun dapat meningkat seperti perusahaan yang nilai profitabilitasnya 

terus meningkat. 

3. Manajemen aset dan manajemen hutang berpengaruh 14,8% terhadap profitabilitas 

perusahaan sektor pertanian, sehingga menunjukkan 85,2% dipengaruhi oleh 

variabel-variabel lainnya. Oleh karena itu hendaknya hasil penelitian ini dapat 

dikembangkan dengan meneliti pada variabel yang lebih banyak. 
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